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ABSTRAK 

Antonius Tibo Tonggo. 19.75.6524. Ritus Pati Ka pada Masyarakat 

Woropadha dalam Hubungannya dengan Sakramen Ekaristi. Skripsi. 

Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif. 

2026. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna ritus Pati 

Ka dalam kehidupan masyarakat Woropadha serta hubungannya dengan 

Sakramen Ekaristi dalam iman Gereja Katolik. 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif analitis. Data diperoleh melalui studi pustaka dan 

penulisan lapangan yang meliputi observasi serta wawancara dengan tokoh adat 

dan masyarakat Woropadha. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara 

kritis untuk menemukan kesesuaian makna simbolik antara ritus Pati Ka dan 

Sakramen Ekaristi. 

Ritus Pati Ka secara harafiah berarti memberi makan. Ritus ini merujuk 

pada pemberian makanan kepada nenek moyang atau mereka yang telah 

meninggal. Tradisi ini juga berkaitan erat dengan kegiatan pertanian, seperti 

membuka lahan baru dan membangun fasilitas umum atau rumah, dengan tujuan 

meminta izin dari nenek moyang sehingga setiap usaha membawa hasil yang baik. 

Melalui Pati Ka, manusia mengakui ketergantungan mereka pada peran leluhur 

sebagai perantara manusia dan Tuhan. Oleh karena itu, ritus ini masih 

berhubungan erat dengan Sakramen Ekaristi dalam Gereja Katolik. Ekaristi 

menjadi pusat kehidupan Gereja, tempat umat beriman ikut ambil bagian dalam 

kurban Kristus, menerima kekuatan rohani, serta mewujudkan persatuan sebagai 

umat Allah. Oleh karena itu, Ekaristi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

sehari-hari, melainkan menjadi sumber, kekuatan, dan arah seluruh hidup 

kristiani. Kedua tradisi ini memiliki struktur relasional yang serupa, dengan 

komunitas manusia, figur perantara, dan realitas transenden sebagai pusat ritus, 

menunjukkan bahwa subjek dalam dua praktik tidak berdiri sendiri, melainkan 

berada dalam jaringan relasi yang menyatukan dunia manusia dengan dunia 

rohani. 

Hasil penulisan menunjukkan bahwa ritus Pati Ka memiliki makna yang 

mendalam terkait dengan penghormatan terhadap orang yang meninggal, 

solidaritas komunal, serta keyakinan akan keberlanjutan kehidupan. Nilai-nilai 

tersebut memiliki keselarasan dengan makna Sakramen Ekaristi sebagai perayaan 

iman akan pengorbanan Kristus, persekutuan umat, serta harapan akan kehidupan 

kekal. Dengan demikian, ritus Pati Ka dapat dipahami sebagai salah satu bentuk 

iman dan praktik budaya yang saling memperkaya pemahaman umat akan Ekaristi 

dalam konteks budaya lokal, yakni ritus Pati Ka. 

 

Kata Kunci: Ritus Pati Ka, Woropadha, Sakramen Ekaristi, Budaya, 

Teologi Kontekstual. 
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ABSTRACT 

Antonius Tibo Tonggo. 19.75.6524. The Pati Ka Rite the Woropadha 

Community in Relation to the Sacrament of the Eucharist. Thesis. 

Undergraduate Program, Philosophy Study Program, Institute of Philosophy and 

Creative Technology. 2026. 

The purpose of writing this thesis is to describe the meaning of the The 

Pati Ka rite the life of the Woropadha community and its relationship with the 

Sacrament of the Eucharist in the faith of the Catholic Church. 

The method used in this paper is a qualitative method with a descriptive 

analytical approach. Data were obtained through literature review and fieldwork, 

including observations and interviews with traditional leaders and the Woropadha 

community. The collected data were then critically analyzed to identify the 

correspondence of symbolic meaning between the Pati Ka rite the Sacrament of 

the Eucharist. 

The Pati Ka rite literally means to feed. This ritual refers to giving food 

to ancestors or the deceased. This tradition is also closely related to agricultural 

activities, such as clearing new land and building public facilities or houses, with 

the aim of seeking permission from the ancestors so that every effort brings good 

results. Through The Pati Ka humans recognize their dependence on the role of 

ancestors as intermediaries between humans and God. Therefore, this rite remains 

closely linked to the Sacrament of the Eucharist in the Catholic Church. The 

Eucharist is central to the life of the Church, where the faithful participate in 

Christ's sacrifice, receive spiritual strength, and realize unity as the people of God. 

Therefore, the Eucharist cannot be separated from everyday life, but rather 

becomes the source, strength, and direction of the entire Christian life. Both 

traditions share a similar relational structure, with the human community, the 

mediator, and the transcendent reality at the center of the rite, indicating that the 

subjects in the two practices do not stand alone, but are situated within a network 

of relationships that unite the human world with the spiritual world. 

The results of the writing show that the Pati Ka rite has a profound 

meaning related to respect for the deceased, communal solidarity, and belief in the 

continuation of life. These values align with the meaning of the Eucharist as a 

celebration of faith in Christ's sacrifice, fellowship of the faithful, and hope for 

eternal life. Thus, the Pati Ka rite can be understood as a form of faith and 

cultural practice that mutually enriches the understanding of the people of the 

Eucharist in the context of local culture, namely the rite Pati Ka. 

 

Keywords: Pati Ka Rite, Woropadha, Sacrament of the Eucharist, 

Culture, Contextual Theology. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

segala rahmat, kasih, dan penyertaan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Ritus Pati Ka pada Masyarakat Woropadha dalam 

Hubungannya dengan Sakramen Ekaristi” dengan baik. Penulisan skripsi ini 

merupakan salah satu syarat akademik untuk memperoleh gelar sarjana, sekaligus 

menjadi sarana refleksi ilmiah dalam mengkaji keterkaitan antara kekayaan 

budaya lokal dan iman Gereja Katolik, khususnya dalam terang Sakramen 

Ekaristi. 

 

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh kesadaran akan pentingnya memahami 

nilai-nilai budaya lokal sebagai locus theologicus yang kaya makna. Ritus Pati Ka 

dalam masyarakat Woropadha tidak hanya merupakan ekspresi budaya, tetapi 

juga mengandung dimensi religius yang mendalam, terutama dalam kaitannya 

dengan makna kematian, pengorbanan, dan persekutuan. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya mengkaji dan merefleksikan hubungan antara ritus Pati Ka 

dengan Sakramen Ekaristi sebagai pusat kehidupan iman Kristiani. 

 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini tidak 

terlepas dari bantuan, bimbingan, serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, dengan penuh hormat penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada Dr. Bernardus Boli Ujan selaku dosen pembimbing yang dengan 

penuh kesabaran telah membimbing, mengarahkan, dan memberikan masukan 

yang konstruktif kepada penulis, serta kepada Dr. Puplius Meinrad Buru, selaku 

dosen penguji yang telah memberikan kritik dan saran yang berharga demi 

penyempurnaan skripsi ini. 

 

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada P. Amandus Klau, 

SVD, P. Bernardus Subang Hayong, SVD, dan segenap konfrater unit St. Rafael 

serta teman-teman Frater Ledalero 82, serta teman-teman KPA Mataloko 

angkatan 28, Bapak Beni, serta teman-teman kost Wistom yang telah memberikan 

dukungan, kebersamaan, dan semangat selama proses studi dan penyusunan 
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skripsi ini. Kebersamaan dan solidaritas yang terjalin menjadi sumber kekuatan 

tersendiri bagi penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. 

 

Secara khusus, penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang 

mendalam kepada keluarga tercinta: Mama Sisilia Mbipa dan Bapak Benediktus 

Bhara, Kakak Sumita dan Elfrida, Adik Frans dan Fitriana. Terimakasih juga 

kepada Kakak Marta Mariati bersama keluarga, Om Yosef serta keluarga serta 

semua keluarga Tonggo, Pani, dan Koro. Juga terima kasih kepada Kakak 

Nikolaus Sapu bersama keluarga dan Pater Bernardus Sapu, SVD. Juga 

terimakasih kepada Kakak Edi beserta keluarga, Kakak Marselinus Manggo, 

Fransiskus Lasa beserta keluarga, Kakak Frigil Fren More bersama keluarga, Om 
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